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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

 

4.1.  Paparan data 

4.1.1. Profil perusahaan dan Tempatpenelitian 

a. Profil Toyota 

PT Toyota-Astra Motor atau disingkat dengan  TAM  merupakan Agen 

Tunggal Pemegang Merk (ATPM) Mobil Toyota dan Lexus di Indonesia. TAM 

merupakan perusahaan joint venture antara PT. Astra International Tbk dengan 

persentase saham 51% dan Toyota Motor Corporation, Jepangdengan persentase 

saham 49 %. Toyota Motor Corporation (TMC) adalah sebuah pabrikan mobil 

yang berasal dari Jepang, yang berpusat di Toyota, Aichi. Saat ini, Toyota 

merupakan pabrikan penghasil mobil terbesar di dunia. Tahun 2012 Toyota jual 

mobil terbanyak di Dunia secara global penjualan mobil dan truk Toyota 

sebanyak 9,7 juta, mengalahkan pesaing utamanya yaitu General Motor (GM) 

dengan penjualan sebanyak 9,2 juta Mobil. SWA (2013). 

TAM adalah gabungan dari tiga perusahaan yaitu PT Multi Astra (pabrik 

perakitan), PT Toyota Mobilindo (pabrik komponen bodi), dan PT Toyota Engine 

Indonesia (pabrik mesin) merger ini dilakukan guna menyatukan langkah dan 

efisiensi dalam menjawab tuntutan akan kualitas serta menghadapi ketatnya 

persaingan di Dunia otomotif Indonesia. Seperti Honda, Daihatsu, Suzuki, 

Missubishi, dan Nissan adalah pesaing utama Toyota di persaingan pasar 

Otomotif Indonesia. 

http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Agen_Tunggal_Pemegang_Merk_(ATPM)&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Agen_Tunggal_Pemegang_Merk_(ATPM)&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Mobil
http://id.wikipedia.org/wiki/Toyota
http://id.wikipedia.org/wiki/Lexus
http://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
http://id.wikipedia.org/wiki/Astra_International
http://id.wikipedia.org/wiki/Toyota_Motor_Corporation
http://id.wikipedia.org/wiki/Jepang
http://id.wikipedia.org/wiki/Jepang
http://id.wikipedia.org/wiki/Toyota,_Aichi
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Sebagai perusahaan Mobil terkemuka di Indonesia berbagai produk mobil 

telah dikeluarkan oleh Toyota di antaranya adalah (1) Sedan dengan merek mobil 

Camry, Vios, dan Corolla (2) Hatchback dengan merek Mobil Yaris, Agya, dan 

Etios (3) MPV dengan merek Mobil Alphard, Kijang Innova, dan Avanza, (4) 

SUV dengan merek Mobil Fortuner, Land Cruiser, dan Rush. (5) Commercial 

(Truk dan kendaraan Niaga) dengan merek mobil Dyna dan Hillux, (6) Sport 

merek mobil Toyota 86. (7) Hybrid adalah mobil dengan dua sumber daya yaitu 

dengan menggunakan Listrik dan mesin pembakar produknya adalah Prius dan 

camry Hibrid. 

Dalam mendukung penjualan dan layanan PT Toyota-astra motor di bantu 

oleh 6 Daeler utama yang membawahi daeler-daeler yang terbesar di seluruh 

Indonesia. Berikut adalah kelima Daeler Utama yang di bagi berdasarkan wilayah 

Geografisnya : 

Tabel 4.1 

Daeler Utama PT Toyota-astra motor dan Wilayah distribusi 

No Daeler Wilayah 

1 Auto 2000 Jakarta, Jawa Barat, Jawa timur, NTT, Bali, 

Kalimantan, dan Sumatra 

2 PT New Ratna Motor Jawa Tengah dan Yogyakarta 

3 Nv Hadji Kalla Trd Co Sulawesi Selatan dan Sulawesi Tenggara 

4 PT Hasjrat Abadi Sulut, Sulteng, Gorontalo, Maluku, Ternate 

dan Papua 

5 PT Agung Automall Riau, Jambi, Bengkulu dan Batam 

6 PT Perintis Perkasa Medan 

 

Sumber: Data Sekunder diolah.2014 
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Di Kabupaten Tuban sendiri terdapat satu Daeler Toyota yaitu Auto 2000 

yang beralamat di Jl. DR. Wahidin Sudiro Husodo No 16 Tuban yang baru 

diresmikan awal tahun 2012. Dengan hadirnya outlet baru dapat membantu 

masyarakat Tuban dan sekitarnya. Terbukti sekitar 80% penjualan Mobil Toyota 

berasal dari Auto 2000 yang gerainya terbesar di DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa 

Timur, Sumatra, Bali, dan Kalimantan. Pada tahun 2012 pencapaian penjualan 

Toyota sebesar 406.026 unit. Swa (2013). 

a. Kota Tuban 

Kabupaten Tuban adalah sebuah kabupaten di Jawa Timur, Indonesia. Ibu 

kotanya berada di kota Tuban. Luasnya adalah 1.904,70 km² dan panjang pantai 

mencapai 65 km. Penduduknya berjumlah sekitar 1 juta jiwa. Tuban disebut 

sebagai KotaWali karena Tuban adalah salah satu kota di Jawa yang menjadi 

pusat penyebaran ajaran AgamaIslam. 

Kabupaten Tuban memiliki 20 kecamatan sedangkan Kota Tuban 

mempunyai 17 Kelurahan yang menjadi tempat penulis melakukan Penelitian 

Selama satu bulan pada Bulan Januari 2014 secara keseluruhan Luas wilayah 

Kabupaten Tuban 183.994.561 Ha, dan wilayah laut seluas 22.068 km2. Letak 

astronomi Kabupaten Tuban pada koordinat 111
o
 30' - 112

o 
35 BT dan 6o 40' - 7

o 

18' LS. Panjang wilayah pantai 65 km. Ketinggian daratan di Kabupaten Tuban 

bekisar antara 0 - 500 mdpl. 

Pada tahun 2012 Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Tuban 

mencapai 15,47 trilyun, dengan jumlah penduduk sebanyak 1,12 juta jiwa, 

pendapatan perkapita diperkirakan mencapai Rp 11,27 juta per tahun. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten
http://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Timur
http://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
http://id.wikipedia.org/wiki/Tuban,_Tuban
http://id.wikipedia.org/wiki/Pantai
http://id.wikipedia.org/wiki/Km
http://id.wikipedia.org/wiki/Penduduk
http://id.wikipedia.org/wiki/Tuban
http://id.wikipedia.org/wiki/Kota
http://id.wikipedia.org/wiki/Kota
http://id.wikipedia.org/wiki/Jawa
http://id.wikipedia.org/wiki/Agama
http://id.wikipedia.org/wiki/Agama
http://id.wikipedia.org/wiki/Astronomi
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Sektor perekonomian di Kabupaten Tuban adalah perdagangan 

menyumbang sebesar Rp 3 trilyun, Industri pengolahan dan Pertambangan 2,9 

trilyun dan Rp 1,8 trilyun. Pertumbuhan ekonomi mencapai 6,39%. Dari 

bertumbuhnya Ekonomi Masyarakat Kota Tuban dan permintaan akan barang 

mewah seperti Mobil Pribadi menjadi semakin meningkat terbukti penjualan 

Mobil Toyota pada tahun 2013 mencapai 114 unit. Samsat Tuban (2014). 

4.1.2. Karakteristik Responden 

Dalam penelitian ini pengambilan responden adalah setiap Pengguna 

Mobil Pribadi merek Toyota di kota Tuban yang berjumlah 105 responden yang 

tinggal Di kota Tuban. Dari kuesioner yang telah disebarkan kepada responden 

dihasilkan gambaran karakteristik sebagai berikut: 

a. Jenis kelamin 

Untuk karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin pengelompokannya 

sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin 

Sumber : Kuesioner (diolah) lihat Lampiran 2. 

Tampilan SPSS versi 16.0 For Windows 

 

Jenis kelamin yang memiliki persentase terbesar dalam penelitian ini adalah Pria, 

yaitu sebesar 86% dan persentase responden Wanita sebesar 14%. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada grafik pie chart dibawah ini : 

 

Jenis Kelamin Frekuensi Prosentase 

Pria 

Wanita 

90 

15 

86 % 

14 % 

Jumlah 105 100 % 
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Gambar 4.1 : Persentase Jenis Kelamin Responden 

b. Tingkat Usia 

Berdasarkan karakteristik ini, usia yang terdapat pada data responden 

berjumlah 4 kategori, yaitu responden yang berusia 20 sampai 30 tahun, 31 

sampai 40 tahun, 41 sampai 50 tahun, dan usia diatas 50 tahun. Adapun jumlah 

dari masing-masiang responden dalam kelompok Usia sebagai berikut : 

Tabel 4.3 

Karakteristik responden berdasarkan Tingkat Usia 

Sumber : Kuesioner (Diolah) lihat Lampiran 2. 

Tampilan SPSS versi 16.0 For Windows 

 

 

Gambar : 4.2 Karakteristik responden Berdasarkan Tingkat Usia 
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Dari tabel dan colimn chart diatas, menunjukkan bahwa dapat diketahuai 

karakteristik responden berdasarkan usia mayoritas yaitu pada usia 31-40 tahun 

dengan jumlah 47 responden dengan persentase 45%, sedangkan sisanya dengan 

rincian responden berusia 41-50 tahun sejumlah 32 responden dengan persentase 

30,5%, responden berusia 20-30 tahun sejumlah 15 responden dengan persentase 

sebesar 14%, dan responden berusia lebih dari 50 tahun sebesar 11 responden 

dengan persentase 10,5%. 

c. Tingkat pendidikan 

Berdasarkan karekteristik Pendidikan dibagi menjadi 3 kategori yaitu 

responden yang tingkan pendidikan SLTP, SLTA, dan Perguruan Tinggi. Adapun 

jumlah dari masing-masing responden dalam kelompok tingkat pendidikan adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Karakteristis Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Pendidikan Jumlah Prosentase 

SLTP 

SLTA/sederajat 

Perguruan Tinggi 

4 

31 

70 

4 % 

29 % 

67 % 

Jumlah 105 100 % 

Sumber : Kuesioner (diolah) lihat Lampiran 2 

Tampilan SPSS versi 16.0 For Windows 

 
Gambar : 4.3 Karakteristik berdasarkan tingkat pendidikan 
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Berdasarkan tabel dan column chart diatas, menunjukkan bahwa mayoritas 

dari responden terbanyak adalah pada tingkat pendidikan Perguruan tinggi sebesar 

70 responden dengan persentase sebesar 67% sedangkan di urutan kedia ditempati 

pada tingkat pendidikan SLTA sebesar 31 responden dengan persentase sebesar 

29%, dan disusul responden dengan tingkat pendidikan SLTP sebesar 4 responden 

dengan persentase sebesar 4%. 

d. Pendapatan  

Berdasarkan karakteristik responden berdasarkan Pendapatan di bagi 

menjadi 4 kategori yaitu responden yang berdasarkan pendapatan kurang dari 5 

juta, 5 sampai 7,5 juta, 7,5 sampai 10 juta, diatas 10 juta. Adapun karakteristiknya 

sebagai berikut:  

Tabel 4.5 

Karakteristik responden berdasarkan Tingkat Pendapatan 

Pendapatan Jumlah Prosentase 

>5 juta 

5 juta – 7,5 juta 

7,5 juta – 10 juta 

>10 juta 

29 

45 

20 

11 

28 % 

43 % 

19 % 

10 % 

Jumlah 105 100 % 

Sumber : Kuesioner (diolah) lihat Lampiran 2. 

Tampilan SPSS versi 16.0 For Windows 

 

 
Gambar : 4.4 Tingkat Pendapatan 
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Berdasarkan tabel dan column chart menunjukkan bahwa karakteristik 

responden berdasarkan Pendapatan mayoritas yaitu pada pendapatan 5 sampai 7,5 

juta sebesar 45 responden dengan persentase 43%, diurutan selanjutnya yaitu 

tingkat pendapatan Kurang dari 5 juta sebesar 29 responden dengan persentase 

28%, selanjutnya tingkat pendapatan 7,5 sampai 10 juta sebesar 20%, dan yang 

terakhir pada tingkat pendapatan lebih dari 10 juta sebesar 11 responden dengan 

persentase 10%. 

e. Pekerjaan 

Karakteristik responden berdasarkan Pekerjaan dibagi menjadi 4 kategori yaitu, 

Pegawai Negeri, Pegawai Swasta, Wiraswasta, dan Lain-lain. Adapun jumlah dari 

masing-masing responden dalam kelompok Pekerjaan tersebut adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.6 

Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pekerjaan 

Pekerjaan Jumlah Prosentase 

Pegawai Negeri 

Pegawai swasta 

Wiraswasta 

Lain-lain 

34 

27 

40 

4 

32 % 

26 % 

38 % 

4 % 

Jumlah 105 100 % 

Sumber : Kuesioner (Diolah) lihat Lampiran 2. 

Tampilan SPSS versi 16.0 For Windows 
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Berdasarkan tabel dan Column chart diatas, dapat diketahui karakteristik 

responden berdasarkan Usia mayoritas yaitu pada pekerjaan Wiraswasta sebesar 

40 responden dengan persentase 38%, dengan sisanya dengan rincian pekerjaan 

Pegawai Negeri sebesar 34 responden dengan persentase 32%, Pekerjaan Pegawai 

Swasta sebesar 27 responden dengan persentase 26%, dan yang terakhir dengan 

pekerjaan Lain-lain sebesar 4 responden dengan persentase 4%. 

f. Merek Mobil 

Berdasarkan karakteristik merek Mobil responden terdapat data merek 

mobil bejumlah 6 kategori yaitu, Avanza, Innova, Rush, Yaris, Fortuner, Agya 

data ini diperoleh melalui penyebaran kuesioner di Kota Tuban. Adapun jumlah 

dari masing-masing kelompok merek mobil responden adalah sebagai berikut:  

Tabel 4.7 

Merek Mobil 

Merek Mobil Jumlah Prosentase 

Avanza 

Innova 

Rush 

Yaris 

Fortuner 

Agya 

39 

24 

14 

13 

9 

6 

37 % 

23 % 

13 % 

12 % 

9 % 

6 % 

Jumlah 105 100 % 

Sumber : Kuesioner (Diolah) lihat Lampiran 2. 

Tampilan SPSS versi 16.0 For Windows 
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Gambar : 4.6 Merek Mobil 

 

Berdasarkan tabel dan column chart diatas, dapat diketahui merek mobil 

responden mayoritas adalah mobil Avanza dengan jumlah 39 responden dengan 

persentase 37%, sedangkan sisanya adalah Mobil Innova sebesar 24 responden 

dengan persentase 23%, Mobil Yaris sebesar 14 responden dengan persentase 

13%, Mobil Fortuner sebesar 13 responden dengan persentase 12%, Mobil Agya 

sebesar 6 responden dengan persentase 6%. 

4.1.3. Gambaran Distribusi Item 

Gambaran distribusi item variable Kelompok Acuan (reference group) 

dijelaskan sebagai berikut: (X1) Kelompok Keluarga, (X2) Kelompok Sahabat, 

(X3) Kelompok Teman Kerja. 

1) Variabel Keluarga (X1) 

Variable keluarga berjumlah enam item antara lain interaksi dengan 

keluarga (X1.1), tekanan social (X1.2), Motivasi Keluarga (X1.3), Hubungan 

Psikologis (X1.4), Pendapat Keluarga (X1.5), Pengetahuan Keluarga (X1.6). 
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Tabel 4.8 

Distribusi Frekuensi Item Keluarga 

Item STS TS N S SS Jumlah 

X1.1 0 % 2,9 % 8,6 % 59,0%  29,5 % 100 % 

X1.2 1,9 % 7,6 % 13,3 % 48,6 % 28,6 % 100 % 

X1.3 0 % 3,8 % 17,1 % 49,5 % 29,5 % 100 % 

X1.4 0 % 9,5 % 18,1 % 51,4 % 21 % 100 % 

X1.5 1 % 7,6 % 20 % 54,3 % 17,1 % 100 % 

X1.6 0 % 11,4 % 20 % 50,5 % 18,1 % 100 % 

Sumber : Kuesioner (diolah) lihat Lampiran 3. 

Tampilan SPSS versi 16.0 For Windows 

 

Dari tabel diatas diperoleh bahwa item berintraksi dengan keluarga (X1.1) 

jawaban setuju (S) adalah jawaban yang paling banyak dipilih oleh responden 

sebesar 59%, kemudian diikuti oleh jawaban sangat setuju (SS) sebesar 29,5% , 

kemudian jawaban netral (N) sebesar 8,6%, kemudian jawaban Tidak setuju 2,9%, 

dan yang terakhir jawaban sangat tidak setuju (STS) dengan 0% yang artinya 

tidak ada responden yang menjawab jawaban sangat tidak setuju. 

Sedangkan untuk indikator tekanan sosial (X1.2) jawaban setuju (S) adalah 

jawaban yang paling banyak dipilih oleh responden sebesar (48,6), kemudian 

diikuti oleh jawaban sangat setuju (SS) sebesar 28,6%, kemudian diikuti oleh 

jawaban netral (N) sebesar 13,3%, kemudian diiikuti jawaban tidak setuju (TS) 

sebesar 7,6%, dan yang terakhir adalah jawaban sangat tidak setuju (STS) sebesar 

1,9%. 

Selanjutnya untuk item Motivasi keluarga (X1.3) jawaban setuju (S) adalah 

jawaban yang paling banyak dipilih oleh responden sebesar 49,5%, diikuti oleh 

jawaban sangat setuju (SS) sebesar 29,5%, kemudian jawaban netral (N) sebesar 

17,1%, kemudian jawaban tidak setuju (TS) sebesar 3,8%, dan yang terakhir 

adalah jawaban sangat tidak setuju (STS) sebesar 0%. 
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Selanjutnya untuk Item hubungan Psikologis (X1.4) jawaban setuju (S) 

adalah jawaban yang paling banyak dipilih oleh responden sebesar 51,3%, 

kemudian diikuti oleh jawaban sangat setuju (SS) sebesar 21%, selanjutnya 

jawaban netral (N) sebesar 18,1%, selanjutnya jawaban tidak setuju (TS) sebesar 

9,5%, dan yang terakhir adalah jawaban sangat tidak setuju (STS) sebesar 0%. 

Selanjutnya adalah untuk item  pendapat keluarga (X1.5) jawaban setuju 

(S) adalah jawaban yang paling banyak dipilih oleh responden sebesar 54,3%, 

kemudian diikuti jawaban sangat setuju (N) sebesar 20%, kemudian jawaban 

sangat setuju (SS) sebesar 17,1%, kemudian jawaban tidak setuju (TS) sebesar 

7,6%, kemudian yang terakhir adalah jawaban sangat tidak setuju (STS) sebesar 

1%. 

Selanjutnya untuk item pengatahuan keluarga (X1.6) jawaban setuju (S) 

adalah jawaban yang paling banyak dipilih oleh responden sebesar 50,5%, 

selanjutnya diikuti oleh jawaban netral (N) sebesar 20%, selanjutnya adalah 

jawaban sangat setuju (SS) sebesar 18,1%, dan yang terakhir adalah jawaban 

sangat tidak setuju (STS) sebesar 0%. 

2) Kelompok Sahabat (X2) 

Variabel kelompok persahabatan berjumlah enam item antara lain 

kelompok informal (X1.1), tekanan sosial (X1.2), Motivasi dari sahabat (X1.3), 

Hubungan Psikologis (X1.4), Pendapat sahabat (X1.5), Pengetahuan sahabat (X1.6). 

dengan tabel sebagai berikut: 

 

 



66 
 

 

Tabel 4.9 

Distribusi frekuensi kelompok sahabat 

Item STS TS N S SS Jumlah 

X2.1 1 % 4,8 % 17,1 % 61,9 % 15,2 & 100 % 

X2.2 1 % 15,2 % 29,5 % 42,9 % 11,4 % 100 % 

X2.3 1 % 13,3 % 26,7 % 46,7 % 12,4 % 100 % 

X2.4 1 % 12,4 % 28,6 % 48,6 % 9,5 % 100 % 

X2.5 1 % 16,2 % 27,6 % 48,6 % 6,7 % 100 % 

X2.6 0 % 7,6 % 22,9 % 55,2 % 14,3 % 100 % 

Sumber: Kuesioner (diolah) lihat Lampiran 3. 

Tampilan SPSS versi 16.0 For Windows 

 

Dari tabel diatas untuk item kelompok informal (X2.1) jawaban setuju (S) 

adalah jawaban yang paling banyak dipilih oleh responden yaitu sebesar 61,9%, 

kemudian diikuti oleh jawaban sangat setuju (SS) sebesar 15,2%, kemudian 

jawaban netral (N) sebesar 17,1%, kemudian jawaban tidak setuju (TS) sebesar 

4,8%, dan yang terakhair adalah jawaban sangat tidak setuju (STS) sebesar 1%. 

Sedangkan untuk item tekanan sosial (X2.2) jawaban setuju (S) adalah 

jawaban yang paling banyak dipilih oleh responden yaitu, sebesar 42,9%, 

kemudian diikuti oleh jawaban netral (N) sebesar 29,5%, kemudian jawaban tidak 

setuju (TS) sebesar 15,2%, kemudian adalah jawaban sangat setuju (SS) sebesar 

11,4%, dan yang terakhir adalah jawaban sangat tidak setuju (STS) sebesar 1%. 

Untuk item motivasi dari sahabat (X2.3) jawaban setuju (S) adalah 

jawaban yang paling banyak dipilih oleh responden sebesar 46,7%, emudian 

diikuti oleh jawaban netral sebesar 26,7%, emudian jawaban tida setuju (TS) 

13,3%, kemudian jawaban sangat setuju (SS) sebesar 12,4%, dan yang terakhir 

adalah jawaban sangat tidak setuju (STS) sebesar 1%. 
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Untuk item hubungan psikologis (X2.4) jawaban setuju (S) adalah jawaban 

yang paling banyak dipilih oleh responden sebesar 48,6%, kemudian diikuti oleh 

jawaban netral (N) sebesar 28,6%, kemudian jawaban tidak setuju (TS) sebesar 

12,4%, kemudian jawaban sangat setuju (SS) sebesar 9,5%, kemudian jawaban 

sangat tidak setuju (STS) sebesar 1%. 

Untuk item pendapat sahabat (X2.5) jawaban setuju (S) adalah jawaban 

yang paling banyak dipilih oleh responden sebesar 48,6%, selanjutnya diikuti oleh 

jawaban netral (N) sebesar 27,6%, selanjutnya adalah jawaban tida setuju (TS) 

sebesar 16,2%, selanjutnya adalah jawaban sangat setuju (SS) sebesar 6,7%, dan 

yang terakhir adalah jawaban sangat tidak setuju (STS) sebesar 1%. 

Untuk item pengetahuan sahabat (X2.6) jawaban setuju (S) adalah jawaban 

yang paling banyak dipilih oleh responden sebesar 55,2%, selanjutnya diikuti oleh 

jawaban netral (N) sebesar 22,9%, selanjutnya jawaban sangat setuju (SS) sebesar 

14,3%, selanjutnya jawaban tidak setuju (TS) sebesar 7,6% dan yang terakhir 

adalah jawaban sangat tidak setuju (STS) sebesar 0%. 

3) Variabel Kelompok teman kerja (X3) 

Variabel kelompok teman kerja berjumlah enam item antara lain 

kelompok Formal (X1.1), tekanan sosial (X1.2), Motivasi dari teman kerja (X1.3), 

Hubungan Psikologis (X1.4), Pendapat teman kerja (X1.5), Pengetahuan teman 

kerja (X1.6). dengan tabel sebagai berikut: 
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Tabel 4.10 

Distribusi frekuensi variabel kelompok teman kerja 

Item STS TS N S SS Jumlah 

X3.1 5,7 % 6,7 % 21 % 60 % 6,7 % 100 % 

X3.2 4,8 % 27,6 % 19 % 42,9 % 5,7 % 100 % 

X3.3 7,6 % 20 % 24,8 % 42,9 % 4,8 % 100 % 

X3.4 6,7 % 18,1 % 34,3 % 38,1 % 2,9 % 100 % 

X3.5 4,8 % 16,2 % 25,7 % 48,6 % 4,8 % 100 % 

X3.6 4,8 % 12,4 % 20 % 42,9 % 20 % 100 % 

Sumber : Kuesioner (diolah) lihat Lampiran 3. 

Tampilan SPSS versi 16.0 For Windows 

 

Dari tabel diatas untuk item kelompok formal (X3.1) jawaban setuju (S) 

adalah jawaban yang paling banyak di pilih oleh responden sebesar 60%, diikuti 

oleh jawaban netral (N) sebesar 21%, selanjutnya jawaban sangat setuju (SS) dan 

tidak setuju (TS) mempunyai nilai yang sama yaitu sebesar 6,7%, dan yang 

terakhir adalah jawaban sangat tidak setuju (STS) sebesar 5,7%. 

Untuk item tekanan sosial (X3.2) jawaban setuju (S) adalah jawaban yang 

paling banyak dipilih oleh responden sebesar 42%, selanjutnya diikuti oleh 

jawaban tidak setuju (TS) sebesar 27,6%, selanjutnya jawaban netral (N) sebesar 

19%, selanjutnya jawaban sangat setuju (SS) sebesar 5,7%, dan yang terakhir 

adalah jawaban sangat tidak setuju (STS) sebesar 4,8%. 

Untuk item motivasi dari teman kerja (X3.3) jawaban setuju adalah 

jawaban yang paling banyak dipilih oleh responden sebesar 42,9%, selanjutnya 

diikuti oleh jawaban netral (N) sebesar 24,8%, selanjutnya jawaban tidak setuju 

(TS) sebesar 20%, selanjutnya jawaban sangat tidak setuju (STS) sebesar 7,6%, 

dan yang terakhir adalah jawaban sangat setuju (SS) sebesar 4,8%. 

Untuk item selanjutnya adalah hubungan psikologis (X3.4) jawaban setuju 

(S) adalah jawaban yang paling banyak dipilih oleh responden sebesar 38,1%, 
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selanjutnya diikuti oleh jawaban netral (N) sebesar 34,3%, selanjutnya jawaban 

tidak setuju (TS) 18,1%, selanjutnya jawaban sangat tidak setuju (STS) 

mempunyai nilai yang sama yaitu, sebesar 6,4%, dan yang terakhir jawaban 

sangat setuju (SS) sebesar 2,9% 

Untuk item pernyataan pendapat teman kerja (X3.5) jawaban setuju (S) 

adalah jawaban yang paling banyak dipilih oleh responden yaitu, sebesar 48,6%, 

selanjutnya diikuti oleh jawaban netral (N) sebesar 25,7%, selanjutnya jawaban 

tidak setuju (TS) sebesar 16,2%, dan yang terakhir selanjutnya jawaban sangat 

tidak setuju (STS) dan sangat setuju (SS) mempunyai nilai sama sebesar 4,8%. 

Untuk item  pernyataan pengetahuan teman kerja (X3.6) jawaban setuju (S) 

adalah jawaban yang paling banyak dipilih oleh responden sebesar 42,9%, 

selanjutnya diikuti oleh jawaban netral (N) dan sangat setuju (SS) mempunyai 

nilai yang sama yaitu, 20%, selanjutnya jawaban tidak setuju (TS) sebesar 12,4%, 

dan yang terakhir jawaban sangat tidak setuju (STS) sebesar 4,8%. 

4) Variabel keputusan pembelian (Y) 

Variabel keputusan pembelian berjumlah tiga item pernyataan antara lain 

pengaruh keluarga (X1.1), pengaruh kelompok sahabat (X1,2), dan pengaruh 

kelompok teman kerja (X1.3). dengan tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.11 

Distribusi frekuensi variabel keputusan pembelian 

Item STS TS N S SS Jumlah 

Y1.1 0 % 9,5 % 25,7 % 77,1 % 22,9 % 100 % 

Y1.2 1,9 % 13,3 % 21,9 % 57,1 % 5,7 % 100 % 

Y1.3 1,9 % 12,4 % 29,5 % 51,4 % 4,8 % 100 % 

Sumber : kuesioner (diolah) lihat Lampiran 3. 

Tampilan SPSS versi 16.0 For Windows 
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Dari tabel diatas diperoleh jawaban pada item pengaruh keluarga (X1.1) 

jawaban setuju (S) adalah jawaban yang paling banyak dipilih oleh responden 

sebesar 77,1%, kemudian diikuti oleh jawaban sangat setuju (SS) sebesar 22,9%, 

selanjutnya jawaban netral (N) sebesar 25,7%, seanjutnya jawabantidak setuju 

(TS) sebesar 9,5%, dan yang terakhir adalah jawaban sangat tidak setuju (STS) 

sebesar 0%. 

Kemudian untuk item pengaruh kelompok sahabat (X1.2) jawaban setuju 

(S) adalah jawaban yang paling banyak dipilih oleh responden yaitu, sebesar 

57,1%, kemudian diikuti oleh jawaban netral (N) sebesar 21,9%, kemudian 

jawaban tidak setuju (TS) sebesar 13,3%, kemudian jawaban sangat setuju (SS) 

sebesar 5,7%, dan yang terakhir adalah jawaban sangat tidak setuju (STS) sebesar 

1,9%. 

Kemudian untuk item pengaruh teman kerja (X1.3) jawaban setuju (S) 

adalah jawaban yang paling banyak dipilih responden yaitu, sebesar 51,4%, 

kemudian diikuti oleh jawaban netral (N) sebesar 29,5%, selanjutnya jawaban 

tidak setuju (TS) sebesar 12,4%, kemudian jawaban sangat setuju (SS) 2,8%, dan 

yang terakhir adalah jawaban sangat tidak setuju (STS) sebesar 1,9%. 

4.1.4. Uji Validitas dan Reliabilitas 

a. Uji validitas 

Uji validitas sangat diperlukan dalam suatu penelitian, khususnya yang 

menggunakan kuesioner. Uji validitas dimaksudan untuk mengetahui keabsahan 

menyangkut pemahaman antara konsep dengan kenyataan empiris Umar (2003: 

104), validitas menunjukkan sejauh mana instrument pengukuran dikatakan valid 
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apabila instrument tersebut dapat mengukur apa yang ingin diukur dan dapat 

mrngukur sesuai dengan yang diharapkan dan tidak menyimpang dari gambaran 

variabel yang diteliti. 

Bersasarkan tabel dibawah ini menunjukkan bahwa keseluruhan dari item-

item pertanyaan yang ada dari variabel yang diteliti pada konsumen mobil merek 

Toyota di kota Tuban mempunyai (r) ≥ 0.3 dengan nilao signifikansi 0.000. 

sehingga nilai item-item tersebut dinyatakan valid, uji validitas dijelaskan pada 

tabel berikut ini : 

Tabel 4.12 

Uji validitas 

Variabel Item r hitung r tabel Keterangan 

 

 

Keluarga 

(X1) 

X1.1 

X1.2 

X1.3 

X1.4 

X1.5 

X1.6 

0,712 

0,827 

0,770 

0,810 

0,744 

0,641 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

 

 

Sahabat 

(X2) 

X2.1 

X2.2 

X2.3 

X2.4 

X2.5 

X2.6 

0,557 

0,724 

0,671 

0,712 

0,682 

0,623 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

 

 

Teman Kerja 

(X3) 

X3.1 

X3.2 

X3.3 

X3.4 

X3.5 

X3.6 

0,572 

0,696 

0,741 

0,706 

0,720 

0,575 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Keputusan 

Pembelian 

(Y) 

Y1.1 

Y1.2 

Y1.3 

0,760 

0,864 

0,845 

0,000 

0,000 

0,000 

Valid 

Valid 

Valid 

Sumber : kuesioner (diolah) lihat Lampiran 4.a 

Tampilan SPSS versi 16.0 For Windows. 
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b. Uji reliabilitas 

 

Suatu instrumen yang reliable adalah instrument yang bila digunakan 

beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama menghasilkan data yang sama. 

Reliabilitas menunjukkan pengertian bahwa suatu instrumen dapat dipercaya 

untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudak 

baik. Arikunto (2002: 154). 

Hasil uji reiabilitas yang ditampilkan dalam tabel dibawah ini dinyatakan 

reliabeljika memiliki koefisien alpha-cronbach sebesar 0.6 (Umar, 2003: 125) 

Tabel 4. 13 

Uji Reliabilitas 

Variabel Alpha Keterangan 

Keluarga (X1) 0,844 Reliabel 

Sahabat (X2) 0,749 Reliabel 

Teman Kerja (X3) 0,751 Reliabel 

Keputusan Pembelian (Y) 0,761 Reliabel 

Sumber: Kuesioner (diolah) lihat Lampiran 4.b 

Tampilan SPSS versi 16.0 For Windows. 

4.1.5. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji non-Multikolinieritas 

Tujuan dari uji Non-Multikolinieritas adalah untuk menguji apakah pada 

model regresi ditemukan adanya korelasi antara peubah bebas. Jika terjadi 

korelasi maka dinamakan terdapat masalah multikolonieritas. Model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara peubah bebas. Untuk mendeteksi 

adanya multikolinieritas dapat dilihat dari nilai VIF (variance inflaction faktor), 

pedoman suatu model yang bebas multikolinierita yaitu mempunyai nilai VIF ≤ 4 

atau 5 (Santoso, 2000:112) 
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Tabel 4.14 

Hasil Uji asumsi Non-Multikolinieritas 

Variabel VIF Keterangan 

Keluarga (X1) 1,732 Non Multikolinieritas 

Sahabat (X2) 2,221 Non Multikolinieritas 

Teman Kerja (X3) 1,568 Non Multikolinieritas 

Sumber: Data (Diolah) lihat Lampiran 6.a 

Tampilan SPSS versi 16.0 For Windows. 

Dari hasil pada tabel pengujian multikolinieritas diatas dapat disimpulkan 

bahwa masing-masing variabel indepensen mempunyai nilai VIF kurang dari 4 

atau 5. Sehingga dapat diketahui bahwa model regresi yang digunaan bebas dari 

multiolinieritas.  

b. Uji Non-Autorelasi 

Uji non-autokorelasi adalah untuk menguji apakah dalam sebuah model 

regresi linier berganda ada korelasi kesalahan pada periode t dengan kesalahan 

pada periode t-1 sebelumnya. Jika ada terjadi korelasi, maka terjadi autokorelasi. 

Model regresi yang baik adalah bebas dari autokorelasi. Untuk mendeteksi ada 

tidaknya autokorelasi melalui metode tabel Durbin-Waston yang dapat dilakukan 

melalui program SPSS, dimana secara umum dapat diambil patoan yaitu: 

1. Jika angka DW dibawah -2, berarti autokorelasi positif. 

2. Jika angka DW diatas +2, berarti autokorelasi negative 

3. Jika angka DW diantara -2 sampai +2, maka menunjukkan tida terjadi 

autokorelasi. 
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Tabel 4.15 

Hasil Uji Asumsi Non Autokorelasi 

Model  R  R 

Square 

Adjust R 

Square 

Std.Error 

of the 

estimate 

Durbin 

Watson 

1 0,726
a
 0,527 0,513 1,484 1.996 

Sumber : data diolahlihat Lampiran 6.b 

Tampilan SPSS versi 16.0 for windows 

 

Dari tabel diatas menunjukan nilai DW sebesar 1,978, karena nilai di antara -2 

dan +2, maka menunjukan terjadi autokorelasi. 

c. Uji Non Heteroskedastisitas 

Tujuan dari uji non heterodkedastisitas adalah untu menguji apakah pada 

model regresi terdapat ketidaksamaan varian dari residual, dari satu pengamatan 

ke pengamatan yang lain jika tetap maka disebut homoskedastisitas dan jika 

berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah 

homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. (Priadana dan Muis, 

2009: 193). 

 Model uji Heteroskedastisitas adalah dengan menggunakan uji koefisien 

orelasi rank spearman yaitu bagaimana menghubungkan antara absolut residual 

hasil regresi dengan semua variabel independen. Apabila signifikansi hasil 

korelasi lebih kecil dari 0.05 (5%) maka persamaan regresi tersebut mengandung 

heterosesdastisitas dan sebalinya berarti non heteroskedastisitas atau 

homoskedastisitas. 

Tabel 4.16 

Hasil Uji Asumsi Non-Heteroskedastisitas 

Variabel Bebas R Sig Keterangan 

Keluarga (X1) -0,005 0,580 Homoskesdastisitas 

Sahabat (X2) -0,013 0,892 Homoskesdastisitas 

Teman Kerja (X3) -0,055 0,579 Homoskesdastisitas 

Sumber: Data Diolah lihat Lampiran 6.c 
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Dari tabel diatas menunjukan bahwa signifikansi hasil orelasi lebih besar dari 0.05 

(5%), sehingga dapat diketahui bahwa model regresi yang digunakan tidak terjadi 

Heteroskedastisitas. 

d. Uji Normalitas 

Uji Normalitas adalah pengujian dalam sebuah regresi, variabel dependen, 

variabel independen atau eduanya mempunyai distribusi normal ataukah tidak. 

Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau mendekati normal. 

(Sunyoto, 2011: 131)  

Sedangkan metodenya dengan menggunakan uji statisti non parametric 

Kolmogorov-smirnov (KS). Untuk itu jika nilai signifikansi dari hasil uji 

kolmogorov smirniv >0.05, maka distribusi normal dan sebaliknya distribusi tidak 

normal. 

Tabel 4.17 

Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

  Unstandardi

zed 

Residual 

N 105 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation 1.46245400 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .078 

Positive .049 

Negative -.078 

Kolmogorov-Smirnov Z .797 

Asymp. Sig. (2-tailed) .550 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. lihat Lampiran 6.d 
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Dari hasil pengujian diatas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.550 > 0.05, 

maka asumsi normalitas terpenuhi. 

4.1.6. Analisis Regresi Linier berganda. 

Tabel 4.18 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Pengaruh Kelompok Acuan (reference group) keputusan pembelian  

Mobil Pribadi Merek Toyota di Tuban. 

Variabel B 

koefisien 

Beta t hitung t tabel Sig t Alpha 

X1 0,203 0,362 4,023 1,645 0,000 0,05 

X2 0,130 0,212 2,074 1,645 0,041 0,05 

X3 0,155 0,294 3,432 1,645 0,001 0,05 

N = 105 

R =  0,726 

R Square = 0,527 

Adjust R Square = 0,513 

F Hitung= 37,509 

F Tabel = 2,45 

Sig f = 0,000 

Alpha= 0,05 

Sumber: Data (diolah) lihat Lampiran 5. 

Tampilan SPSS versi 16.0 for windows 

Dari hasil uji analisis regresi linier berganda pada tabel 4.18 diperoleh 

hasil bahwa Kelompok Acuan (reference group) berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian Mobil pribadi di kota Tuban maka dapat dihasilkan 

persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 

Y=0,158+0,203X1+0,130X2+0,155X3 

Hasil analisis regresi dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. a= 0,158 

Konstanta 0,158 bahwa keputusan pembelian akan konstan sebesar 0,158 

jika tidak dipengaruhi Keluarga (X1), Kelompok Sahabat (X2), Kelompok 

teman kerja (X3). 

b. b1= 0,203 
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Variabel Keluarga (X1) mempengaruhi keputusan pembelian (Y) Mobil 

pribadi merek Toyota di kota Tuban sebesar 0,203 satuan, atau jika 

keluarga ditingkatkan 1 satuan saja maka keputusan pembelian mobil 

pribadi akan meningkat sebesar 0,203. Sebaliknya jika diturunkan 1 satuan 

saja maka keputusan pembelian akan turun 0,203. 

c. b2= 0,130 

Variabel Kelompok Sahabat (X2)mempengaruhi keputusan pembelian (Y) 

Mobil pribadi merek Toyota di kota Tuban sebesar 0,130 satuan atau jika 

Kelompok Sahabat ditingkatkan 1 satuan saja maka keputusan pembelian 

Mobil pribadi akan meningkat sebesar 0,130 satuan. Sebaliknya jika 

diturunkan 1% maka keputusan pembelian akan turun 0,130. 

d. b3= 0,155 

Variabel Kelompok teman kerja (X3) mempengaruhi keputusan pembelian 

(Y) mobil pribadi di kota Tuban sebesar 0,155 satuan atau jika Kelompok 

teman ditingkatkan 1 satuan saja maka keputusan pembelian mobil pribadi 

akan meningkat sebesar 0,155 satuan. Sebaliknya jika diturunkan 1 satuan 

maka keputusan pembelian akan turun 0,155. 

a. Uji Simultan 

Uji simultan dipakai untuk mengetahui apakah secara simultan koefisien 

variabel bebas mempunyai pengaruh nyata atau tidak terhadap variabel terikat, 

(Sugiyono, 1997: 160). 

Dari hasil perhitungan didapatkan nilai Fhitung sebesar 37,509 (signifikansi 

F= 0,000). Jadi Fhitung >Ftabel (37,509>2,45) atau sig F < 5% (0,000<0,05). Artinya 
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bahwa secara bersama-sama (simultan) variabel bebas yang terdiri dari variabel 

Keluarga (X1), Kelompok Sahabat (X2), dan Kelompok Teman kerja (X3) 

berpengaruh secara signifikan terhadap Keputusan pembelian (Y) mobil pribadi. 

b. Uji Parsial 

Uji t atau uji parsial adalah uji yang digunakan untuk menguji hipotesis secara 

parsial variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil perhitungan dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Uji t terhadap variabel Keluarga (X1) didapatkan thitung sebesar 

4,023 dengan signifikansi t sebesar 0,000. Karena thitung>ttabel 

(4,023>1,645). Sehingga hipotesis Ha ada pengaruh yang signifikan antara 

variabel Keluarga (X1) dengan keputusan pembelian (Y) mobil pribadi 

diterima. Sedangkan hipotes H0 tidak ada pengaruh yang signifikan antara 

Keluarga dengan keputusan pembelian mobil pribadi di Tuban ditolak. 

2. Uji t terhadap variabel Kelompok Sahabat (X2) didapatkan thitung sebesar 

2,074 dengan signifikansi t sebesar 0,041. Karena thitung>ttabel 

(2,074>1,645). Sehingga hipotesis Ha ada pengaruh yang signifikan antara 

variabel Kelompok Sahabat (X2) dengan keputusan pembelian (Y) mobil 

pribadi diterima. Sedangkan hipotesis H0 tidak ada pengaruh yang 

signifikan antara Kelompok persahabatan dengan keputusan pembelian 

mobil pribadi di Tuban ditolak. 

3. Uji t terhadap variabel Kelompok teman kerja (X3) didapatkan thitung 

sebesar 3,432 dengan signifikansi t sebesar 0,001. Karena thitung>ttabel 

(3,432>1,645). Sehingga hipotesis Ha ada pengaruh yang signifikan antara 
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variabel Kelompok teman kerja (X3) dengan keputusan pembelian (Y) 

mobil pribadi diterima. Sedangkan hipotes H0 tidak ada pengaruh yang 

signifikan antara Kelompok teman kerja dengan keputusan pembelian 

mobil pribadi di Tuban ditolak. 

c. Uji Dominan 

Untuk menguji variabel dominan adalah terlebih dahulu diketahui 

kontribusi masing-masing variabel bebas yang diuji terhadap variabel terikat. 

Kontribusi masing-masing diketahui dari koefisien determinasi regresi sederhana 

terhadap variabel terikat atau diketahui bahwa variabel yang paling dominan 

pengaruhnya adalah variabel yang memiliki kontribusi besar dan kemudian di 

kuadratkan dalam bentuk persen (Sulhan, 2011: 14) 

Tebel 4.19 

Kontribusi Masing-masing Variabel bebas 

Terhadap variabel terikat 

Variabel R r
2 

Kontribusi  

Keluarga (X1) 0,624 0,3893 38,93% 

Kelompok sahabat (X2) 0,623 0,3881 38,81% 

Kelompok teman kerja (X2) 0,575 0,3306 33,06% 

Sumber: Data (diolah) 

Tampilan SPSS versi 16.0 for windows 

 

Tabel diatas menunjukkan bahwa Variabel yang paling dominan 

pengaruhnya adalah veriabel Keluarga (X1) yaitu memiliki kontribusi sebesar 

38,93%. 

d. Koefisien Determinasi 

 Nilai Adjusted R Square (koefisien determinasi) menunjukkan nilai 

sebesar 0,513 atau 51,3%. Menunjukkan bahwa kemampuan menjelaskan variabel 

independen Keluarga (X1), Kelompok Persahabatan (X2), dan variabel Kelompok 
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teman kerja (X3), terhadap variabel Y (keputusan pembelian) sebesar 51,3%. 

Sedangkan sisanya (100% - 51,3% = 48,7%) dijelaskan oleh variabel lain diluar 

tiga variabel bebas dalam penelitian yang tidak dimasukkan dalam penelitian. 

Menurut Sumarwan yang dijelaskan pada Gambar 2.1 Model keputusan 

konsumen. Dijelaskan bahwa keputusan konsumen di pengaruhi oleh tiga faktor 

yaitu, Strategi pemasaran, perbedaan individu (Motivasi, kepribadian, pengelolaan 

informasi, proses belajar, pengetahuan, dan sikap) dan Faktor Lingkungan 

(Budaya, sosial ekonomi, kelompok acuan, dan situasi konsumen). Dapat di ambil 

kesimpulan bahwa 48,7% yang lainnya di pengaruhi oleh, strategi pemasaran 

perusahaan, perbedaan individu, dan faktor Lingkungan diluar kelompok acuan. 

4.2. Pembahasan Hasil Penelitian 

Interpretasi data secara statistik telah dilakukan guna menjelaskn secara 

lebih rinci sesuai rumusan masalah penelitian. Berdasarkan hasil interpretasi 

secara statistika maka kajian pembahasan lebih mendalam dapat disajikan sebagai 

berikut. 

4.2.1. Analisis dan Intepretasi Secara Simultan 

Hasil pengujian secara statistik pada  (tabel 4.18) dapat diketahui secara 

simultan atau bersama-sama bahwa variabel Keluarga, Kelompok sahabat, dan 

Kelompok kerja mempunyai pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Hal ini mendukung hipotesis awal bahwa keluarga, sahabat dan teman kerja 

mempunyai pengaruh terhadap keputusan pembelian. Sehingga dalam penelitian 

yang dilakukan peneliti terhadap pengguna mobil pribadi merek Toyota di kota 

Tuban dengan variabel keluarga, sahabat, dan teman kerja, sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa kelompok acuan mempunyai pengaruh terhadap keputusan 

pembelian mobil pribadi di Tuban.  

Hal ini sebanding dengan teorinya Engel, Blackwell, dan miniard (1994: 

167) kelompok acuan memberikan standard (norma) dan nilai yang dapat menjadi 

perspektif penentu mengenai bagaimana seseorang berfikir atau berperilaku. Ini 

juga didukung oleh Sumarwan (2002: 250) kelompok mempengaruhi pembelian 

dalam dua cara. Pertama kelompok mempengaruhi pembelian yang dibuat oleh 

seorang konsumen, kedua anggota-anggota kelompok seringkali membuat 

keputusan bersama-sama sebagai sebuah kelompok.  

berdasarkan dengan firman Allah (Q.S. Ali Imraan : 118) yang berbunyi 

sebagai berikut : 

                            

                         

        

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil menjadi teman 

kepercayaanmu orang-orang yang, di luar kalanganmu (karena) mereka tidak 

henti-hentinya (menimbulkan) kemudharatan bagimu. mereka menyukai apa yang 

menyusahkan kamu. telah nyata kebencian dari mulut mereka, dan apa yang 

disembunyikan oleh hati mereka adalah lebih besar lagi. sungguh telah Kami 

terangkan kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu memahaminya. (Q.S. Ali Imran 

: 118) 

 

Maksud dari ayat diatas berisi larangan menjadikan orang-orang yahudi 

sebagai teman dekat karena dikhawatirkan menjadi sebab munculnya godaan 

iman. Yang artinya terkandung larangan keras untuk memihak kepada orang-

orang kafir yang artinya Allah melarang orang-orang yang beriman untuk 
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menjadikan orang-orang kafir sebagai orang-orang dekat yang menjadi tempat 

bermusyawarah dan mengadukan permasalahan, yang artinya Allah tidak 

melarang orang-orang untuk bermusyawarah dengan orang-orang yang beriman 

yang menjadi Acuannya. Terbukti bahwa arti ayat diatas adalah Allah melarang 

menaruh kepercayaan kepada orang-orang diluar kalanganmu (kelompokmu). 

Penelitian ini juga mendukung pada penelitian yang dilakukan oleh Denis 

Christian (2005) yang mengatakan bahwa teman dan keluarga mempunyai 

pengaruh terhadap keputusan pembelian. 

Dengan demikian kelompok acuan merupakan salah satu sumber referensi 

atau informasi yang dapat dijadikan rujukan oleh keputusan pembelian konsumen 

pada mobil pribadi merek Toyota, sehingga para manajer perusahaan mobil 

pribadi khususnya merek Toyota agar dapat memperhatikan kelompok 

acuan(reference group)  tersebut pada promosi penjualan yang akan dilakukan. 

4.2.2. Analisis dan Intepretasi Secara Parsial 

a. Pengaruh keluarga 

Keluaraga merupakan kelompok yang terdekat dengan konsumen. Dimana 

keluarga mempunyai intensitas bertemu atau bersemuka lebih tinggi dibandingkan 

yang lain. Sehingga untuk melakukan keputusan pembelian seringkali keluarga 

mempunyai andil yang tinggi karena konsumen mempunyai kesempatan untuk 

berdiskusi lebih banyak dari pada orang lain untuk itu konsumen lebih 

mempercayakan keluarganya yang digunakan referensi daripada orang lain. 

Hasil pengujian secara parsial pada (tabel 4.18) menunjukkan bahwa 

keluarga mempunyai pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian mobil 
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pribadi merek Toyota dikota Tuban, yang artinya keluarga dapat menjadi referensi 

konsumen dalam pembelian Mobil pribadi. Hal ini susui dengan hipotesis bahwa 

keluarga mempunyai pengaruh terhadap keputusan pembelian mobil pribadi. 

Berdasarkan firman Allah SWT (Q.S. Al-Zumar : 15) yang berbunyi 

sebagai berikut : 

                         

                     

Artinya : Maka sembahlah olehmu (hai orang-orang musyrik) apa yang kamu 

kehendaki selain Dia. Katakanlah: "Sesungguhnya orang-orang yang rugi ialah 

orang-orang yang merugikan diri mereka sendiri dan keluarganya pada hari 

kiamat". ingatlah yang demikian itu adalah kerugian yang nyata. 

 

Ayat diatas merupakan peringatan Allah SWT terhadap orang-orang 

musyrik berupa ancaman kerugian di akhirat kelak beserta keluarga mereka, 

penyebutan keluarga disini menggambarkan bahwa baik tidaknya seseorang juga 

berpengaruh langsung pada keluarganya. Oleh karena itu bisa jadi isi keluarganya 

pun terjerumus masuk neraka. Yang artinya bahwa keluarga sangat 

mempengaruhi perilaku seseorang. 

Penelitian ini juga mendukung pada teori yang dikemukakan Engel, 

Blackwell, dan miniard (1994: 193) banyak produk dibeli oleh konsumen ganda 

yang bertindak sebagai unit keluarga, dan pembelian dibuat oleh individu, 

keputusan pembelian individu bersangkutan mungkin sangat dipengaruhi oleh 

anggota lain dalam keluarganya. 

Mobil pribadi adalah termasuk barang yang mewah sehingga untuk 

mendapatkanya perlu dilakukan diskusi, pencarian informasi terhadap kelompok-
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kelompok disekitar konsumen termasuk kelompok keluarganya sendiri. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa peran keluarga dapat menjadi dorongan dan 

sebagai referensi konsumen untuk membeli mobil pribadi merek Toyota,dilihat 

dari sudut pandang kelompok acuan atau kelompok rujukan konsumen.  

b. Pengaruh sahabat. 

Teman dan sahabat bagi seorang konsumen, akan mempengaruhi beberapa 

kebutuhan konsumen, kebutuhan akan kebersamaan, kebutuhan akan rasa aman 

dan lain-lain. Melalui persahabatan, seseorang memperoleh informasi, 

pengetahuan, dukungan, dan motivasi untuk mengambil keputusan. 

Dari hasil analisis pada (tabel 4.18) didapatkan bahwa variabel kelompok 

persahabatan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian mobil pribadi 

di kota Tuban. Yang artinya bahwa kelompok persahabatan mempunyai hubungan 

yang erat dengan konsumen mobil pribadi dari dukungan, motivasi, infromasi dan 

pengetahuan. Hal ini sesuai dengan hipotesis bahwa kelompok sahabat 

mempunyai pengaruh terhadap keputusan pembelian mobil pribadi Toyota. 

Penelitian ini juga mendukung teori yang Engel, Blackwell, dan miniard 

(1994: 167) kelompok acuan memberikan standard (norma) dan nilai yang dapat 

menjadi perspektif penentu mengenai bagaimana seseorang berfikir atau 

berperilaku. Ini juga didukung oleh Sumarwan (2002: 250) kelompok 

mempengaruhi pembelian dalam dua cara. Pertama kelompok mempengaruhi 

pembelian yang dibuat oleh seorang konsumen, kedua anggota-anggota kelompok 

seringkali membuat keputusan bersama-sama sebagai sebuah kelompok.  
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Selain itu penelitian ini juga mendukung penelitian yang dilakukan oleh 

Futho fathul layyin (2012) yang menyatakan bahwa kelompok persahabatan 

dalam kelompok acuan mempengaruhi keputusan pembelian sepeda motor 

Yamaha di kota Malang.  

Hasil penelitian ini juga mendukung hadist Rasulullah SAW yang isinya, 

جُلُ عَلَى دِينِ خَلِيلِهِ فَلْينَْ  ُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ عَنْ ظُرْ أحََذكُُمْ مَنْ الرَّ يخَُالِلُ أبَِي هُرَيْرَةَ أنََّ النَّبِيَّ صَلَّى اللََّّ  
 

 “seseorang itu tergantung agama temannya. Maka hendaknya salah 

seorang dari kalian melihat siapa temannya,” (HR. Ahmad dan Tirmidzi). Hadist 

ini menunjukkan bahwa seorang teman bisa mempengaruhi perilaku seseorang 

sehingga jika ingin mengetahui seseorang maka bertanyalah pada temannya. 

Hadist yang lain juga menyatakan bahwa "Orang Mukmin adalah ibarat cermin 

bagi Mukmin yang lain. Mereka bersaudara di antara satu sama lain. 

Memelihara harta bendanya dan melindungi kepentingannya masa ketiadaannya" 

(Riwayat Abu Daud) 

Dengan demikian dapat di nyatakan bahwa kelompok persahabatan dalam 

kelompok acuan dianggap dapat menjadi rujukan (acuan) dalam memutuskan 

untuk membeli mobil pribadi merek Toyota di kota Tuban, dilihat dari sudut 

pandang kelompok acuan atau kelompok rujukan konsumen.  

c. Pengaruh Teman kerja. 

Kelompok kerja adalah merupakan hubungan yang terjadi dilingkungan 

kerja sehingga interaksi di tempat kerja dapat terjadi. Orang akan berinteraksi 

dengan teman-teman kerja disekitarnya, baik dalam tim kecil maupun teman kerja 

lainnya dari bagian lain. Interaksi yang sering dan intensif memungkinkan teman-
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teman sebagai kelompok kerja mempengaruhi perilaku konsumen dalam 

pengambilan keputusan. 

Berdasarkan hasil pengujian secara statistik pada (tabel 4.18) 

menunjukkan bahwa kelompok teman kerja berpengaruh secara signifikan 

terhadap keputusan pembelian konsumen. Yang artinya lingkukan dan 

kebudayaan di tempat kerja dapat dijadikan seseorang untuk rujukan, 

pengambilan informasi, pengetahuan konsumen dalam memutuskan untuk 

membeli mobil pribadi. Hal ini sesuai dengan hipotesis bahwa kelompok kerja 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Penelitian ini juga mendukung teorinya Engel, Blackwell, dan miniard 

(1994: 167) kelompok acuan memberikan standard (norma) dan nilai yang dapat 

menjadi perspektif penentu mengenai bagaimana seseorang berfikir atau 

berperilaku. Ini juga didukung oleh Sumarwan (2002: 250) kelompok 

mempengaruhi pembelian dalam dua cara. Pertama kelompok mempengaruhi 

pembelian yang dibuat oleh seorang konsumen, kedua anggota-anggota kelompok 

seringkali membuat keputusan bersama-sama sebagai sebuah kelompok.  

Penelitian ini juga sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Ainur 

rohma (2008) dan Futho fathul layyin (2012) yang menyatakan bahwa kelompok 

kerja berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa lingkungan kerja dapat menjadi 

rujukan, pengambilan informasi, pengetahuan dalam membeli mobil pribadi 

merek Toyota di kota Tuban, dilihat dari sudut pandang kelompok acuan atau 

kelompok rujukan konsumen.  
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4.2.3. Analisis dan Intepretasi Secara Dominan 

Berdasarkan hasil analisis secara statistic pada (tabel 4.19) dilihat pada 

bagian r
2 

pada variabel Keluargadidapatkan hasil paling tertinggi dari variabel 

yang lain ini menunjukkan bahwa variabel keluarga mempunyai pengaruh paling 

dominan dalam mempengaruhi keputusan pembelian mobil pribadi merek Toyota 

yang berada di kota Tuban. Hasil ini sebagai landasan bahwa keluarga masih 

menjadi rujukan yang paling utama pada konsumen mobil pribadi di kota Tuban. 

Untuk itu hal ini bisamenjadi perhatian lebih terhadap perusahaan Mobil di Tuban 

untuk melakukan promosi yang bertemakan keluarga khususnya pada perusahaan 

mobil Toyota. 

4.2.4. Implikasi penelitian 

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian diatas dihasilkan bahwa penelitian 

yang dilakukan pada pengguna mobil pribadi merek Toyota di kota Tuban dengan 

tema pengaruh kelompok acuan terhadap keputusan pembelian mobil pribadi 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Berdasarkan (tabel 4.19) dapat diketahui bahwa dari ketiga variabel 

kelompok acuan yang terdiri dari keluarga, kelompok sahabat dan, teman kerja, 

keluargalah yang menjadi variabel yang dominan dalam mempengaruhi keputusan 

pembelian konsumen, karena keluarga adalah kelompok yang sering berinteraksi 

dengan konsumen sehingga kuluarga menjadi rujukan konsumen untuk membeli 

mobil pribadi Toyota. Sehingga bagi Toyota, melakukan promosi penjualan yang 

bertemakan keluarga dapat menjadi bahan pertimbangan.  
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Dari temuan penelitian ini memberikan informasi bagi perusahaan mobil 

toyota di Tuban. Bahwa kelompok acuan yang terdiri dari keluarga, kelompok 

sahabat, dan teman kerja mempunyai peranan dalam mempengaruhi konsumen 

untuk membeli Mobil pribadi, untuk itu diharapkan kepada Manajer pemasaran 

Toyota untuk melukukan promosi yang bertemakan kelompok acuan yang terdiri 

dari Keluarga, persahabatan dan teman kerja dapat dijadikan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan. 


